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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil proses produksi yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pelaksanaan proses produksi dokumenter “Nendes Kombet” melalui 

beberapa tahapan mulai dari riset hingga terwujudnya karya dokumenter ini. 

Tahapan praproduksi dari ide, riset, pengembangan gagasan, konsep penciptaan 

baik konsep estetik maupun konsep teknis hingga proses penciptaan yakni proses 

produksi, sampai pada proses pascaproduksi dilakukan dengan persiapan yang 

sangat maksimal. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan dokumenter dengan 

tayangan yang informatif, menghibur. dan mampu mengajak masyarakat yang 

menontonnya untuk melestarikan budaya dan kerifan lokal khususnya Boso 

Walikan Malang yang menjadi objek penciptaan karya dokumenter. 

2. Karya seni dokumenter “Nendes Kombet” ini fokus untuk menceritakan 

kembali eksistensi Boso Walikan Malang dari mulai fakta sejarah awal lahirnya 

hingga perkembangannya dari masa ke masa, dan juga ancaman kepunahannya 

melalui wawancara secara aktif dan langsung dengan para ahli sejarah, ahli 

bahasa, dan masyarakat Malang. Wawancara menjadi aspek utama dokumenter ini 

dengan alasan karena melalui metode wawancara diharapkan interaksi, komentar–

komentar dan respon langsung dari para narasumber sebagai subjek bisa 

didapatkan secara spontan. 

3. Penyutradaraan dokumenter “Nendes Kombet” ini menggunakan gaya 

penuturan secara interaktif, dimana sutradara berperan aktif didalam film yang 

disutradarainya. Komunikasi sutradara dengan para subjeknya juga ditampilkan 

dalam gambar (in frame), dengan tujuan memperlihatkan adanya interaksi 

langsung antara sutradara dengan para subjeknya. Dalam dokumenter “Nendes 

Kombet” sutradara memposisikan diri bukan hanya sebagai observator namun 

justru sebagai participant yang turut aktif dan on screen dalam dokumenternya. 
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3. Penyutradaraan dokumenter interaktif “Nendes Kombet” ini menggunakan 

struktur bertutur secara tematis. Dimana cerita dibagi dalam tiga kelompok tema, 

yakni sejarah, tata bahasa dan Arema sebagai tahapan rancang bangun cerita. 

Alasan sutradara memilih struktur penuturan secara tematis dikarenakan 

subjektivitas sutradara dalam menampilkan realita yang ada berkaitan dengan ide 

dan tema yang menjadi objek penciptaan, karena kelebihan dari struktur tematis 

yang adalah pada kemampuannya dalam merangkum penggalan-penggalan 

sequence yang kadang tidak berkesinambungan dapat di rangkai menjadi suatu 

kesatuan mengingat isi dan temanya menjadi sebuah bingkai cerita. 

4. Ditinjau secara umum, penyutradaraan dokumenter interaktif dengan objek 

penciptaan Boso Walikan Malang yang berjudul “Nendes Kombet” ini telah 

berhasil diciptakan dengan baik dan sesuai konsep yang direncanakan. Meski 

dalam proses produksi melalui banyak kendala dan rintangan, namun semuanya 

mampu teratasi dengan baik melalui banyak bertanya dan membaca. 

B.     Saran 

Dari pengalaman melaksanakan proses produksi dokumenter “Nendes 

Kombet” ini bisa direkomendasikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Riset dengan maksimal agar proses produksi dan tujuan awal dibuatnya 

dokumenter dapat tercapai dan berjalan dengan baik. 

2. Pembuat dokumenter sebaiknya selalu memerhatikan aspek dokumenter 

seperti gaya atau tipe dokumenter, bentuk bertutur, dan struktur penuturan dalam 

mengemas dokumenternya. Pemilihan gaya/tipe, bentuk bertutur, dan struktur 

penuturan harus disesuaikan dengan konsep dokumenter yang akan dibuat. 

3. Kreatif dalam memilih informasi yang menarik, penting, dan masuk pada 

tema atau cerita yang diangkat menjadi objek dokumenter. 

4. Memilih tim produksi yang loyal dan solid, serta memiliki komitmen yang 

sama dalam mewujudkan dokumenter yang diinginkan. 

5. Bepikir positif dan bersikap tenang saat menghadapi persoalan-persoalan 

proses produksi agar mudah dalam menemukan solusi terbaik. 
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